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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara iindonesia imerupakan inegara iyang iplural idan heterogen 

yang imemiliki ipotensi ikekayaan imultietnis, imultikultural dan 

multiagama. iSemuanya imerupakan ipotensi iuntuk imembangun negara 

multikultural iyang ibesar. iMeskipun idi idalamnya ipenuh dengan 

berbagai ijenis iperbedaan, inamun iIndonesia itetap isatu isesuai dengan 

semboyannya iyaitu iBhineka iTunggal iIka iyang ibermakna berbeda-

beda itetapi isatu itujuan. 

Dilihat idari isegi iagama, iIndonesia imempunyai ikonstitusi iyang 

menjamin ikebebasan iberagama ikepada isemua orang i(Nisa, 2021: 26) 

Masing-masing imenurut iagama iatau ikeyakinan isendiri. ikonstitusi 

iniijuga imenetapkan ibahwa imasing-masing ikepercayaan ididasarkan 

pada sila ipertama idalam ipancasila iyaitu iKetuhanan iYang iMaha Esa. 

Ada enam iagama iyang idiakui idi inegara iIndonesia iyaitu iIslam, 

Kristen, Katolik, iHindu, iBudha, idan   Konghucu dengan persentase pada 

tabel 1.1 berikut: 

Agama Persentase (%) Angka absolut (Juta) 

Islam 86,93% 238,09 

Kristen 7,47% 20,45 

Katolik 3,08% 8,43 

Hindu 1,71% 4,67 

Budha 0,74% 2,03 

Konghucu 0,03% 126,51 

Sumber: Kantor Wilayah kementrian Agama Privinsi Jawa barat 

Diantara ike ienam iagama itersebut iyang idisorot ipaling ibanyak 

penganutnya iadalah iagama iIslam, inamun idari ibanyaknya ijumlah 

penganut iagama iIslam iyang iada idi Indonesia itidak idapat idipungkiri, 
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bahwa iumat iIslam iyang ipaling i isering idisorot idalam imemahami 

perspektif iradikalisme. iRadikalisme idikalangan iumat iIslam seringkali 

dikaitkan idengan ifaham ikeagamaan, iwalaupun ipenyebab iradikalisme 

bisa idatang idari iberbagai isumber, seperti politik, iekonomi, isosial, 

budaya, idan ilain isebagainya. 

 Biasanya iRadikalisme imuncul iakibat dari ipemikiran-pemikiran 

yang isempit ibaik iitu idari ipengetahuan, informasi iatau itafsir iyang 

bermetamorfosis idalam itindakan ianarkis, bahkan imereka imenganggap 

yang ibukan iseiman iadalah ikafir idan harus idimusnahkan iatau 

diagamakan ikembali isesuai ipenafsiran iyang mereka ianut idengan 

menghalalkan icara-cara ikekerasan idalam memenuhi ikepentingan 

mereka idan imenjadi iapa iyang imeraka inginkan. ISikap-sikap beragama 

yang igalak idan ikeras iyang ipada gilirannya iakan melahirkan tindakan-

tindakan ikekerasan, iradikal, bahkan iteror i(Qodir, 2016: 21).  

Pada idasarnya iIslam imenolak idengan itegas imengenai itindakan 

Radikalisme, ikarena ipada idasarnya iIslam iadalah iagama ikasih sayang, 

aman idan ijuga idamai. iIslam iditurunkan ikepada inabi iMuhammad 

SAW iuntuk idiajarkan ikepada iumatnya idengan imembawa imisi 

perdamaian isebagai iagama idamai iyang irahmatan ilila’lamin. iMenurut 

Adon iNasrullah iZalaludin i(Jalaludin, i2015: 159)..Gerakan Radikalisme 

yang muncul sebenarnya iyang iberbeda-beda. Meski ihampir isemuanya 

berbicara iatas nama iIslam imasing-masing igerakan imemberikan 

kontribusi pemaknaan yang iberbeda iatas iapa iyang iingin imereka capai. 

Meskipun idemikian Radikalisme iberhubungan idengan icita-cita 

yangiingin imereka perjuangkan. Pada dasarnya ipaham iradikalisme yang 

muncul dariipemahaman iagama yang tertutup idan itekstual (Abdulah, 

2005: 10) Kaum iRadikalisme iselalu imenganggap ibahwa iseolah dirinya 

lah sebagai ibagian ikelompok iyang ipaling idekat idengan ituhan, ikarena 

sebagian idari imereka isuka imengkafirkan iatau imenganggap iorang 

yang iberbeda idengannya iadalah isesat. Kemudianijika dilihat  dari 

sejarahnya radikalisme terbagi menjadi dua ibagian, yaitu iRadikalisme 
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hanya idalam pikiran iyang idisebut ifundamentalisme idan iRadikalisme 

yang berwujuditindakan iatau iyang isering idisebut idengan 

terorisme.(Sabirin, 2004: i6) 

 Di sisi lain, aksi terorisme di Indonesia saat ini memang tengah 

menurun sejak awal tahun 2000-an. Namun akar terorisme, 

yaitu radikalisme agama, tetap tumbuh subur dan mendapatkan posisi di 

sebagian masyarakat. Selainselain  agama, aksi teror juga masih berisiko 

muncul akibat gesekan-gesekan lainnya, sepertianti persatuan, 

separatisme, dan lain-lain. Oleh karena imunitas harus senantiasa 

mengingat bahwa kita hidup di Indonesia, negeri yang terdiri dari 

keberagaman. Jika kita tidak bersikap tenggang rasa dan berpikiran 

terbuka, maka akar-akar radikalisme pun dapat leluasa masuk 

memengaruhi kita. Pemerintah juga perlu untuk menjadi lokomotif dalam 

pembangunan persatuan dan kesejahteraan bangsa guna menghindarkan 

negeri ini dari ancaman radikalisme yang memanfaatkan celah-celah 

ketidak adilan. (Asrori, 2015 : 9) 

Pada zaman sekarang persebaran iideologi iradikal isemakin 

icepat, imudah, iefektif idan berbiaya imurah idengan imemanfaatkan 

iperkembangan iilmu pengetahuan idan iteknologi, iterutama iteknologi 

iinformasi. iTeknologi dengan imasif imengaplikasikan iideologi iradikal 

idi izaman isekarang. Pra iagen iradikal itidak iharus ibertemu idengan 

isasarannya iatau menggelar idiskusi iuntuk imengagitasi imereka. 

iPropogandis radikalisme icukup iuntuk imenarik icalon ikorban ike 

igruop iTelegram dan iWhattsApp, ilalu imencuci iotak imereka idengan 

iideologi-ideologi sesat. 

Kehadiran iinternet ibisa idimanfaatkan iseringkali ioleh 

organisasi-orgasisasi ikampus iapalagi ibagi ipara iagen ikelompok radikal 

untuk merekrut ianggota ibaru. iPosisi istrategis iMahasiswa imempunyai  

jangkauan iluas idan irelatif iotonom, idianggap ioleh igerakan iradikal 

sebagai isarana ipaling ipas idan imudah iuntuk imemplopori imengenai 

paham-paham iradikal iyang imereka iperjuangkan i(Fanani, 2013: 18).  
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Ideologi iradikal imenyusup idan imempengaruhi ianak imuda, 

dengan icara iyang ihalus, imenarik idan imampu imenumbuhkan irasa 

ingin itahu. iSeringkali ianak imuda iterjebak idengan iideologi itanpa 

mereka isadari, ikarena imereka imenganggap iapa iyang imereka pelajari 

adalah iajaran iagama iyang isebenarnya. iMelalui idoktrinasi secara iterus 

menerus ianak-anak imuda iyang imemiliki isemangat tinggi iini isecara 

tidak isadar idi iarahkan iuntuk imemiliki ipola ipikir dan ibahkan imenjadi 

pelaku iaksi iradikal. i 

Pondok ipesantren iAn-Nidhom iKota iCirebon imerupakan Pondok 

Pesantren iMahasiswa iyang iterletak idi ikelurahan iKarya Mulya, 

Kecamata iKesambi, iKota iCirebon. iKehadiran iPondok Pesantren iAn-

Nidhom imemiliki iperanan ipenting ibagi imasyarakat Kota iCirebon idan 

sekitarnya. iKarena imenjadi isarana ipembelajaran agama idari iberbagai 

daerah idan imemiliki isistem ipembelajaran iyang jelas, iterstuktur idan 

sistematis. Pondok ipesantren iAn-Nidhom idi dirikan iOleh iKyai iJa’far 

Sodiq iM, Pd. iDari itahun ike itahun Pondok Pesantren iAn-Nidhom Kota 

Cirebon iterus imengalami iperubahan, mulai idari ibertambahnya santri, 

perbaikan iadministrasi idan iDewan Asatidz. Santri iyang ibelajar 

diPondok iPesantren iAn-Nidhom iKota Cirebon isebagian besar iyaitu 

dalah iMahasiswa idari iberbagai Universitas. i 

Santri iyang iada idi iPondok iPesantren iAn-Nidhom imemiliki 

kerentanan yang itinggi iterpengaruh ipaham iradikal, ikarena imereka 

masih imuda, ikondisi psikologis iyang irelatif imasih ilabil idan irawan 

dibujuk idengan imenggunakan dalih iagama iapalagi isanri ibaru iyang 

baru imasuk idan imencium idunia pesantren. Dan dengan demikian 

jugaipotensi penyebaran ipaham iradikal ibukan mustahil iterjadi 

mengingat ipara isantri ijuga iberinteraksi idi ikampus, masyarakat iluas, 

dan iterkoneksi idengan iinternet. 

Kekawatiran iini isemakin menguat imanakala ipada itahun i2017 

lalu angkatan ke-4 di Pondok   Pesantren An-Nidhom dengan jumlah santri 

pada saat itu sekitar 126 santri, ada iseorang isantri iyang idiketahui hilang 
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isecara imisterius dan belum idi iketahui ikeberadaan inya oleh pengasuh 

dan pengurus ipondok pesantren. Menurut wawancara iyang dilakukan 

idengan pengasuh dan ipengurus ipondok pesantren, ikuat dugaan ibahwa 

isantri tersebut terpengaruh ipaham radikalisme idan memilih 

imeninggalkan pondok ipesantren demi mengikuti ikelompok radikal 

itersebut. iKondisi ini imenimbulkan keprihatinan isekaligus menyadarkan 

ikita ibahwa generasi imuda apalagi yang belum ikokoh keyakinannya 

isangatlah rentan iterpengaruh ipaham radikalisme.  

Salasatu ipendekatan iintrusi iideologi iradikal iadalah imelalui 

pembelajaran agama iyang ibaik idan ibenar. i iMaka, ihadirlah iPondok 

Pesantren isebagai isala satu ilembaga ipendukung iuntuk imenangkal 

Radikalisme yaitu dengan adanya upaya-upaya yang di lakukan di Pondok 

Pesantren dalam menangkal radikalisme yaitu idengan imengajarkan dan 

mendidik igenerasi-generasi imuda iselanjutnya untuk imenjadi generasi 

yang ibaik idan iterdidik isecara idzohir idan ibatin dengan pendidikan dan 

kegiatan-kegiatan iyang idiadakan ioleh iPondok Pesantren. 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, ihal iini imendorong ipenulis 

untuk melakukan ipenelitian itentang iperan iPondok iPesantren iDalam 

Menangkal  Radikalisme. iDan ipenelitian iini iberjudul: i‘Peran iPondok 

Pesantren iDalam Menangkal iRadikalisme i(Study iAnalisis iPondok 

Pesantren iAn-Nidhom iKota Cirebon). 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah itersebut idi iatas, imaka 

identifikasi masalah iadalah isebagai iberikut i: 

a. Pemikiran-pemikiran isempit idan idangkal i iyang ibermunculan 

mengenai ipemahaman idalam iberagama. 

b. Kurangnya ipendidikan iyang imumpuni iterkhusus ipendidikan agama 

sebagai iwadah ipencetak igenerasi-generasi iideal idan Islami. 

c. Lingkungan iyang ikurang imendukung isebagai itempat bertumbuh dan 

berkembang igenerasi-generasi imasa idepan. 

C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang akan 

idi angkat dalam penelitian ini adalah dibatasi pada: 

a. Peran ipesantren isebagai itempat ibertumbuh idan iberkembang yang 

baik igenerasi-generasi iyang iIslami idan iideal. 

b. Faktor ipenghambat idan ipendukung iapa isajakah iyang imenjadi 

kemajuan idan ikemunduran idalam iberjalannya ikegiatan-kegiatan 

yang idi ibagun ipesantren idalam iupaya imenangkal iRadikalisme.i 

D. Perumusan Penelitian 

Berdasarkan iidentifikasi idan ibatasan imasalah idi iatas, imaka iyang 

imenjadi ipokok ipermasalahan ipada ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Bagaimana peran iPondok iPesantreniAn-Nidhom dalam menangkal 

Radikalisme? 

2. Upaya-upaya seperti apa yang di lakukan pengurus Pondok Pesantren 

An-Nidhom Kota Cirebon dalam menangkal Radikalisme?  

3. Faktor-faktor iapa isaja iyang imenjadi penghambat dan pendukung 

dalam imenangkal iRadikalisme di Pondok Pesantren An-Nidhom Kota 

Cirebon ? i 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai idengan ipertanyaan idi iatas, imaka itujuan iyang ihendak idi 

capai idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui idan imenjelaskan: 

1. Untuk mengetahui    peran ipondok ipesantren idalam imenangkal 

Radikalisme. 

2. Untuk mengetahui peran ipengurus dalam imenangkal iRadikalisme. 

3. Untuk mengetahui faktor ipenghambat dan pendukung idalam 

menangkal iRadikalisme. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat isecara 

teoritis. iSekurang-kurangnya idapat iberguna isebagai isumbangan 

pemikiran imengenai idunia ipendidikan. 
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a. Adanya ikajian iilmiah iterkait iperan iPondok iPesantren tentang 

Radikalisme iAgama. 

b. Mengadakan itemuan ikajian isubstantif imaupun iformal, sehingga 

menambah iwacana ibaru idalam ipembelajaran ianti Radikalisme. 

c. Memberikan iinformasi idan ikontribusi iserta idapat menjadikan 

rujukan imengenai iperan iPondok iPesantren idalam imenangkal 

Radikalisme. 

d. Sebagai ipijakan iuntuk imengadakan ipenelitian iselanjutnya terkait 

dengan iRadikalisme idi ilembaga iformal imaupun inon-formal. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPenulis 

Menjadi ipembelajaran idan imenambah iwawasan imengenai 

peran pondok ipesantren isebagai ipenangkal iradikalisme idan 

seluruh kegiatan iyang ibersangkutan idi iPondok iPesantren iAn-

Nidhom Kota iCirebon. 

b. Bagi Pengajar 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi wawasan dan 

ide-ide yang dapat di lakukan dalam upaya menangkal radikalisme. 

c. Bagi Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi sumber 

informasi yang berguna dalam upaya dalam menangkal Radikalisme 

di lingkungan Pondok Pesantren. 

G. Metode Penelitian 

1. Tempat dan waktu penelitian 

a) Tempat ipenelitian 

Tempat ipelaksanaan ipenelitian iini iadalah idi ilingkungan 

pondok ipesantren iAn-Nidhom iKota iCirebon, itepatnya idi ikantor 

Asatid/Asatidah idan ikantor ikepengurusan ipondok ipesantren An-

Nidhom iKota iCirebon. 

b) Waktu iPenelitian 

Waktu yang digunakan ipeneliti iini idilaksanakan isejak 

itanggal idi ikeluarkan iizin ipenelitian idalam ikurun iwaktu 



8 
 

 
 

ikurang ilebih i3 ibulan, isetiap iminggu ipengolahan idata iyang 

imeliputi ipenyajian idalam ibentuk ilaporan iproposal isecara 

iberangsur isesuai iprosedur iyang iberlaku. 

2. Metode dan pendekatan penelitian 

Metode iyang idigunakan ipeneliti iyaitu imenggunakan metode 

kualitatif deskriptifi yang imana ipenelitian idengan imetode kualitatif 

deskriptif ini menampilkan hasil data apa adanya tanpa proses 

manipulasi atau perlakuan lain. Juga bisa idigunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, imenggambarkan, idan imenjelaskan sesuatu iyang imana 

tidak ibisa dipecahkan. 

Pendekatan ipenelitiannya iyaitu idengan ipendekatan istudy kasus 

dikarnakan jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan 

yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau 

masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam 

informasi yang kemudian di olah untuk mendapatkan sebuah solusi agar 

masalah yang diungkap dapat terselesaikan.  

3. Penentuan sumber informasi atau informan 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, purposive 

sampling yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu yakni sumber data dianggap paling tahu tentang 

apa yang diharapkan, sehingga mempermudah penulis menjelajahi 

obyek atau situasi sosial yang sedang diteliti. 

Dalam ipenentuan isumber iinformasi/informan, imaka ipeneliti 

mengambil isumber dengan pertimbangan yang sesuai dengan lingkup 

yang peneliti lakukan yaitu di Pondok Pesantren maka dari itu, sumber 

informasi atau informan di ambil dari dewan pengasuh, 

Asatid/asatidzahipondok ipesantren idengan itambahan sebagai 

pelengkap di itambah iinformasi idari ipengurus isantri Pondok 

Pesantren iAn-Nidhom ikota iCirebon. 

Adapun acaranya yaitu dengan menggunakan wawancara secara 

langsung dan terperinci baik itu dengan dewan pengasuh, 
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asatid/asatidzah dan juga pengurus sesuai dengan kebutuhan yang 

peneliti teliti. 

4. Menentukan unit analisis 

Unit analisis idari ipenelitian iini iyaitu imengenai iperan Pondok 

Pesantren isebagai ipenangkal iradikalisme. iFenomena atas inama 

agama yang sering idikenal idengan iRadikalisme agama iyang semakin 

tampak dan iakhirnya imelatarbelakangi gerakan iradikalisme agama. 

Contohnya didirikan organisasi Laskar Pembela Islam (FPI) dan 

aktivitas utamanya adalah melakukan serangan secara fisik ke “tempat-

tempat maksiat” menurut kacamata ideologi mereka. Tindakan main 

hakim sendiri ini dapat dinilai bahwa mereka telah melakukan kekerasan 

tanpa dasar hukum negara atas penegakan syariat Islam. 

Kebanyakan imasyarakat bahkan igenerasi ipada izaman sekarang 

seringkali idigerakan oleh pemahaman ikeagamaan iyang sempit, 

sehingga lahirlah prilaku-prilaku iyang ikurang iberkenan atau cara 

menyikapinya yang kurang mengenakan sehingga bisa sampai 

membahayakan. Peran Pondok Pesantren idisini imengharap kan 

bisaiikut iandil idalam iproses ipencegahan iradikalisme ataupun 

terorisme idengan iprofesi iapa iyang ikita ijalani idan salasatunya bisa 

menggunakan ijalur ipendidikan untuk memperluas pengetahuan dan 

penanaman prilaku yang baik dan benar. iPada iperan iPondok 

Pesantren idi isini ibisa imenjadi isala satu icara iuntuk imenangkal 

pemikiran-pemikiran ibahkan iprilaku radikal iyaitu idengan mencetak 

dan imendidik igenerasi-generasi selanjutnya idengan mengikuti 

pendidikan iyang ibaik idan ibenar. Pemikiran iluas idan berpandangan 

tak iterbatas itidak ibisa ihanya diikuti idengan satu sisi ipembelajaran 

saja, inamun iperlu mempelajarinya idari banyak isisi ibaik ipendidikan 

formal maupun non iformal ataupun dimensi ikehidupaniyang iluas. 

Peran iPondok Pesantren ibisa menjadi isalasatu ialternatif iuntuk 

mencetak idan mewujudkan generasi-generasi iselanjutnya menjadi 

generasi iyang luas pemikiran, itidak iintoleran iserta bisa menghargai 

perbedaan dari berbagai ipersepsi. 
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5. Teknik pengumpulan data 

Untuk imengumpulkan idata-data idalam ipenelitian idiperlukan 

imetode-metode. iAdapun imetode-metode iyang idigunakan idalam 

ipengumpulan idata iadalah isebagai iberikut: 

a) Metode iWawancara 

Wawancara imerupakan iproses imemperoleh iketerangan 

dengan itujuan ipenelitian iuntuk itanya ijawab isambil ibertatap 

muka iantara ipewawancara idengan iresponden iatau iorang yang 

diwawancarai, ibias idengan iatau itanpa imenggunakan pedoman 

wawancara. (Putri, 2021: 2) 

Selain ibertatap imuka isecara ilangsung, iwawancara ijuga bisa 

dilakukan imelalui iperantara iteknologi iyang isedang 

berkembangisaat ini. Dalam ipenelitan iini iteknik pengumpulan 

data imelalui imetode iwawancara idilakukan dengan icara duaicara, 

yaitu idengan icara ibertemu ilangsung bertatap mukadengan 

informan idan imelalui iteknologi daring, ibaik pesan singkat, 

telepon, iataupun ipanggilan video. 

Metode iniidilakukan idengan icara imengajukan pertanyaan 

kepada subyek dan iinforman ipenelitian idengan menggunakan 

teknik iwawancara itidak iterstruktur iyang dilakukan itanpa 

menyusun idaftar ipertanyaan. iInforman kunci iatau iinforman 

utama idalam ipenelitian iini iadalah dewan iAsatidz/Asatidah dan 

pengurus isantri idi iPondok Pesantren. iJika iwawancara dengan 

informan ikunci idirasa sudah icukup, imaka ipeneliti   akan idi 

cukupkan, iadapun ijika masih iada iyang ikurang maka akan 

melanjutkan iwawancara kepada iinforman ipendukung lainnya 

yang idianggap memiliki iinformasi iyang isesuai idan dibutuhkan, 

relevan, dan imemadai. iInforman ipendukung satu akan 

merekomendasikan iinforman ilain iyang iberkaitaniuntuk 

diwawancari, idemikian iseterusnya. 

b) Metode iObservasi 
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Observasi iadalah istudi iyang idisengaja idan isistematis 

tentang ifenomena idan igejala-gejala ialam idengan pengamatan 

dan ipencatatan. i(Hasanah,,2017: 22) iMetode observasi iini 

digunakan iuntuk imelengkapi idan imenguji hasil wawancara iyang 

diberikan ioleh iinforman ikunci idan informan ipendukung iyang 

belum imampu imenggambarkan beberapa isituasi. 

c) Metode iDokumentasi 

Dokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal-hal iatau 

variabel iyang iberupa icatatan, itranskip, ibuku, isurat ikabar, 

majalah, prasasti,inotulen irapat, iagenda, idan sebagainya.(Arif, 

2018: 33) iDokumentasi idalam ipenelitian iini berguna iuntuk 

mengumpulkan idata-data ipendukung iuntuk memahami idan 

menganalisis iperan ipondok ipesantren isebagai ipenangkal 

radikalisme.  

6. Teknik analisis data 

Analisa idata imerupakan ilangkah iterpenting idalam isuatu 

penelitian idan idata iyang idiperoleh iakan idianalisis ipada itahap ini 

sehingga iditarik ikesimpulan, idalam ipenelitian iini menggunakan 

analisis imodel iMiles idan iHuberman imenurut Miles idan Huberman 

mengemukakan ibahwa idata ianalisis kualitatif idilakukan isecara 

interaktif idan iberlangsung isecara terus imenerus isampai ituntas, 

sehingga idatanya isudah ijenuh (Hariyanti, 2015: 1) 

Aktivitas ianalisis idata iyaitu idata ireduction, idata idisplay, idan 

conclusion idrawing/verification. (Thalib, 2022 :6) 

a) Data reduction 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 

bagian yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah 

catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan 

dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan 

penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan 

reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
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tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan 

bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

b) Data display 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna 

memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian 

menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan 

hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses 

reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan 

dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. 

Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 

tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan. 

c) Data conclusion drawing/verification 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung seperti halnya proses reduksi data, setelah data 

terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 

sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil 

kesimpulan akhir.Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha 

mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, 

tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 

dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat 

tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data 

baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan 

diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–

kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung. 

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data menurut 

Creswell (2009: 266) merupakan usaha membatasi penelitian, 
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mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara baik 

terstruktur maupun tidak, dokumentasi, materi-materi visual, serta 

usaha merancang protocol untuk merekam dan mencatat informasi. 

Langkah-langkah dalam pengumpulan data antara lain : 

a) Identifikasi lokasi-lokasi atau individu yang sengaja dipilih 

untuk bahan pendukung dalam penelitian. 

b) Strategi pengumpulan data yang dilakukan antara lain: Pertama 

Observasi, Observasi adalah langkah pengumpulan data dengan 

turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktifitas 

individu-individu di lokasi penelitian. Kedua Wawancara, 

peneliti dapat melakukan face-to face interview (wawancara 

berhadap-hadapan) dengan partisipan ataupun secara online, 

namun alangkah baik nya di lakukan secara langsung agar 

informasi yang di dapat bisa di terima dengan baik. Ketiga 

Dokumentasi, Dokumentasi adalah pengumpulan dokumen-

dokumen public seperti Koran, makalah, laporan kantor ataupun 

dokumen privat seperti buku harian, diary, surat dan email. 

Keempat materi-materi visual, Sebagai pendukung dalam 

penelitian yang di lakukan. 

  


